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Analysis of Work Behavior and Work Adaptation through Job Satisfaction on Productivity

[Analisis Perilaku Kerja dan Adaptasi Kerja melalui Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas]
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DProgram Studi Magister Manajemen, Fakultas Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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Abstract, Work behavior and employee adaptability constitute key aspects in addressing the evolving demands and
dynamics of the workplace. Constructive work behavior and the capacity to adjust to workplace changes can
foster greater job satisfaction, which in turn may contribute to improved work productivity. This study applies a
quantitative approach through a survey involving 150 cargo-handling employees of PT lka Wahana Mandiri
Sidoarjo, with questionnaires serving as the primary data collection instrument. The resulting data were
subsequently processed using the Partial Least Square (PLS) approach with the support of SmartPLS software.
The empirical findings indicate that work behavior exerts a positive and significant influence on both job
satisfaction and work productivity. Employee work adaptability likewise demonstrates a significant influence on
job satisfaction and work productivity. Furthermore, job satisfaction has a significant contribution to work
productivity and functions as a mediating variable in the relationship between work behavior and work
productivity. However, its mediating role is not established in the relationship between work adaptability and
work productivity. These findings underscore the relevance of strengthening work behavior and employee
adaptability as part of efforts to sustain and improve productivity among cargo-handling employees.

Keywords: work behavior, work adaptation, job satisfaction, productivity..

Abstrak, Perilaku kerja dan kapasitas adaptasi pekerja menjadi aspek yang berperan dalam merespons tuntutan serta
dinamika lingkungan kerja. Perilaku kerja yang konstruktif dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan dapat membentuk tingkat kepuasan pekerja, yang selanjutnya berimplikasi pada pencapaian
produktivitas. Uji ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan instrumen kuesioner
yang diberikan kepada 150 tenaga kerja bongkar muat PT Ika Wahana Mandiri Sidoarjo. Data yang terkumpul
kemudian diolah melalui pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan dukungan aplikasi SmartPLS. Temuan
uji memperlihatkan bahwa perilaku kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
maupun produktivitas kerja. Kapasitas adaptasi kerja turut memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja dan produktivitas kerja. Di samping itu, kepuasan kerja terbukti memberikan pengaruh signifikan
terhadap produktivitas serta berperan sebagai mediator dalam hubungan perilaku kerja dengan produktivitas
kerja, sedangkan peran mediasi tersebut tidak terbukti pada hubungan adaptasi kerja terhadap produktivitas
kerja. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguatan perilaku kerja dan kapasitas adaptasi menjadi
bagian penting dalam mendorong produktivitas tenaga kerja bongkar muat.

Kata kunci: perilaku kerja, adaptasi kerja, kepuasan kerja, produktivitas

I. PENDAHULUAN

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan jasa, menjaga tingkat produktivitas tenaga kerja adalah
hal krusial untuk PT Ika Wahana Mandiri. Produktivitas seorang tenaga kerja dapat mengalami kenaikan dan
penurunan yang salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kepuasan mereka terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dalam
era digitalisasi saat ini, tenaga kerja dituntut mampu beradaptasi dengan berbagai alat dan teknologi yang diperbaharui
oleh perusahaan. Namun, adaptasi tersebut dapat memberikan dua kemungkinan yaitu meningkatkan produktivitas
atau justru menurunkannya. Selain itu, penilaian terhadap perilaku saat bekerja juga berperan dalam menentukan
tingkat kepuasan kerja selanjutnya akan memberikan dampak atas produktivitas tenaga kerja berkelanjutan.

Dalam hal ini, PT Ika Wahana Mandiri menghadapi kendala seringkali tenaga kerja yang tidak mampu
mencapai target yang telah diatur oleh perusahaan. Tentunya, target yang tidak tercapai ini mencerminkan adanya
permasalahan dalam perilaku kerja dan kemampuan adaptasi kerja baik dari segi teknologi dan lingkungan dalam
menghadapi dinamika pekerjaan bongkar muat. Rendahnya produktivitas dapat disebabkan oleh tingkat kepuasan
kerja yang belum optimal, yang akan berdampak pada semangat kerja, keterlibatan dalam tugas, serta efektivitas
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kolaborasi tim. Maka dari itu, penting untuk menganalisis sejauh mana perilaku kerja dan adaptasi kerja berpengaruh
melalui kepuasan kerja atas peningkatan produktivitas tenaga kerja bongkar muat di PT Ika Wahana Mandiri.

Kenaikan atau penurunan produktivitas kerja dipengaruhi oleh sejauh mana tenaga kerja memiliki tanggung
jawab atas perilaku individu maupun kelompok tenaga kerja dalam menjalankan pekerjaannya[l]. Setiap individu
mengekspresikan dirinya melalui sikap dan tindakan selama menjalankan pekerjaan, yang pada akhirnya
memengaruhi kepuasan kerja[2]. Dalam peningkatan kepuasan kerja dibutuhkan evaluasi untuk menilai bagaimana
tenaga kerja menanggapi situasi tertentu selama bekerja[3]. Perilaku kerja yang positif dianggap sebagai cerminan
sikap kerja seseorang maupun sekelompok tenaga kerja[4]. Ketika tenaga kerja berperilaku positif mereka cenderung
lebih puas dalam bekerja, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas[5]. Sebaliknya, perilaku kerja yang tidak
ideal mampu menurunkan kepuasan kerja, berdampak pada penurunan produktivitas, serta meningkatkan tingkat
perputaran tenaga kerja secara tidak semestinya[6]. Oleh karena itu, memperkuat perilaku kerja merupakan strategi
utama dalam mendorong kepuasan kerja secara berkelanjutan serta mendorong produktivitas tenaga kerja[7].

Kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja adalah faktor krusial yang memberikan pengaruh kepuasan serta
produktivitas tenaga kerja[8]. Pada praktiknya, banyak tenaga kerja yang menghadapi kesulitan pada menyesuaikan diri
melalui lingkungan perusahaan, yang secara tidak langsung berdampak menurunkan tingkat produktivitas[9].
Adaptasi kerja yang baik memungkinkan tenaga kerja untuk lebih cepat memahami sistem, budaya, dan tuntutan
pekerjaan, sehingga dapat bekerja lebih efisien dan mengurangi risiko kecelakaan kerja [10]. Kemampuan beradaptasi
di lingkungan kerja memiliki peran krusial untuk menentukan kepuasan serta produktivitas tenaga kerja[ll].
Ketidakmampuan beradaptasi dapat menyebabkan stress dan tentunya tenaga kerja tidak merasa puas atas hasil
kerjanya

Kepuasan kerja memiliki andil signifikan untuk mendorong kinerja dan produktivitas tenaga kerja di
perusahaan[12]. Tenaga kerja yang merasa puas cenderung menunjukkan perasaan positif serta kebahagiaan dalam
menunjukkan tugas sehari-hari yang berdampak pada motivasi serta semangat kerja yang lebih tinggi[13][14]. Ketika
pekerja merasa puas atas pekerjaan yang dilakukan baik dari sisi kompensasi, lingkungan kerja, hubungan
interpersonal, atau pencapaian target mereka cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas
dengan baik[15]. Hal ini pada akhirnya mendorong peningkatan kualitas serta kuantitas output yang dihasilkan,
sehingga produktivitas tenaga kerja terhadap perusahaan dapat terus berkembang[16].

Hasil kerja yang dihasilkan oleh individu dan kelompok pada sebuah entitas menggambarkan sejauh mana
tingat keberhasilan dalam menyelesaikan tanggung jawab dan tugas selama periode tertentu[17]. Oleh karena itu,
penilaian terhadap produktivitas tenaga kerja menjadi aspek penting sebagai bentuk perhatian dan umpan balik yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas kerja[18]. Sebagai faktor utama dalam organisasi, sumber daya manusia
harus mendapat perhatian dari pimpinan perusahaan, karena peningkatan kinerja tidak hanya mendukung pencapaian
laba, tetapi juga menegaskan bahwa pekerja adalah aset vital yang menentukan keberlanjutan dan kesuksesan
perusahaan[19].

Penelitian ini melakukan kebaruan dengan menggunakan objek Tenaga Kerja Bongkar Muat yang berfokus ini
tidak bertempat dipelabuhan berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berlokasi di pelabuhan [20]. Kepuasan kerja
juga sering diabaikan sebagai variabel mediasi pada hubungan antara perilaku kerja, adaptasi kerja, dan produktivitas,
meskipun temuan sebelumnya [ 14] menunjukkan hasil yang bervariasi terkait perannya terhadap produktivitas. Lebih
jauh, adaptasi kerja umumnya dikaji dalam konteks perubahan organisasi atau teknologi, sementara dampaknya pada
pekerja sektor fisik seperti tenaga bongkar muat masih kurang dieksplorasi secara mendalam [11]. Perilaku inovatif
hanya diterapkan pada pegawai kantor, sedangkan tenaga kerja bongkar muat bersifat tidak tetap, mengikuti aturan,
dan tidak memerlukan inovasi baru [21]. Penelitian lainnya menunjukkan bagaimana keterikatan adaptasi lingkungan
kerja terhadap kinerja pekerja [22]. Kemudian, adaptasi juga dapat digunakan sebagai tools kepuasan kerja yang
dilakukan terhadap tenaga kesehatan yang ada di wilayah Indonesia [23]. Penelitian selanjutnya meneliti kesehatan
tenaga kerja bongkar muat untuk mengetahui keluhan-keluhan selama bekerja [20]. Penelitian ini [24] menggunakan
SPSS sebagai alat perhitungan hasil survei yang dilakukan sedangan penelitian yang saat ini dilakukan akan
menggunakan SmartPLS sebagai alat pengolahan data. Kemudian, [25] menunjukkan tidak adanya variabel intervensi
yang menghubungkan antara perilaku kerja terhadap produktivitas. Urgensi dalam penelitian ini terkait dengan data
perusahaan yang menunjukkan target yang tidak tercapai oleh tenaga kerja bongkar muat.

Rumusan masalah: Bagaimana pengaruh perilaku kerja dan adaptasi kerja terhadap produktivitas kerja melalui
kepuasan kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT Ika Wahana Mandiri?

Pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana pengaruh perilaku kerja terhadap kepuasan kerja?

2. Bagaimana pengaruh adaptasi kerja terhadap kepuasan kerja?

3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja?

4. Bagaimana pengaruh perilaku kerja terhadap produktivitas kerja?
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5. Bagaimana pengaruh adaptasi kerja terhadap produktivitas kerja?
6. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh perilaku kerja terhadap produktivitas kerja?
7. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh adaptasi kerja terhadap produktivitas kerja?

Kategori SDGs: kajian ini mengimplementasikan kategori SDGs sesuai nomor 8 yang memiliki goals guna
mendorong pertumbuhan ekonomi secara merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta
pekerjaan yang ideal pada semua lini.

Literatur  Review
Perilaku Kerja (X1)

Perilaku kerja merupakan manifestasi tindakan dan respons individu terhadap tuntutan pekerjaan dan lingkungan
organisasi yang mencakup aspek seperti inovasi, keterlibatan, dan kepuasan kerja[26]. Dalam penelitian organisasi
modern, innovative work behavior dianggap sebagai bentuk perilaku kerja yang mencerminkan kemampuan pekerja
untuk menghasilkan ide baru dan menerapkannya dalam tugas sehari-hari[27].

Indikator perilaku kerja merujuk pada [28]:

a. Cooperative-social skills: pekerja dapat bekerja sama dengan rekan kerja dan bersosialisasi

b. Work quality: pekerja dapat bekerja dengan teliti dan sesuai aturan perusahaan

c. Work Habits: kebiasaan pekerja dalam bekerja dengan optimal dan sesuai prosedur perusahaan
d. Personal Presentation: pekerja dapat menunjukkan penampilan fisik dan sikap profesionalisme.

Perilaku kerja adalah faktor penting yang memberikan pengaruh atas kinerja dan produktivitas pekerja. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja dapat memengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas kerja secara
signifikan diantaranya [29];[30];[31];[32];[33]. Sedangkan [34];[35] perilaku kerja tertentu tidak secara langsung
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Adaptasi Kerja (X2)

Adaptasi kerja menggambarkan kondisi atas kemampuan individu guna menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan kerja, tuntutan tugas, serta kondisi organisasi sehingga tetap produktif dan efektif dalam melaksanakan
perannya[36]. Adaptasi kerja tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan kemampuan
psikologis dan sosial untuk menghadapi tantangan baru di tempat kerja[36].

Indikator adaptasi kerja merujuk pada [37] sebagai berikut

a. Kemampuan menghadapi perubahan : kemampuan pekerja merespon perubahan prosedur dan teknologi
perusahaan
b. Kelincahan : pekerja dapat menyesuaikan diri dan merespons perubahan pekerjaan
c. Penyesuaian dengan lingkungan kerja : pekerja bisa menyesuaikan diri melalui tempat kerja dan tim Beberapa
penelitian [36];[38];[39];[40] menyebutkan bahwa adaptasi kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan atas kepuasan kerja serta produktivitas kerja. Sedangkan
Kepuasan Kerja (Z)

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional dan evaluatif yang mencerminkan seberapa jauh seorang pekerja
merasa puas terhadap pekerjaannya, termasuk kondisi kerja, penghargaan, dan hubungan interpersonal dalam
organisasi[41]. Sebagai lini krusial untuk manajemen sumber daya manusia, kepuasan kerja sering dipelajari karena
dapat memengaruhi komitmen, performa, dan stabilitas tenaga kerja[41].

Indikator kepuasan kerja merujuk pada [42], sebagai berikut:

a. Upah: Imbalan berupa uang kepada pekerja sebagai balas jasa atas tanggung jawab pekerja

b. Rekan kerja: pekerja dapat bekerja bersama dalam satu lingkungan perusahaan dan memiliki hubungan
kerja yang baik

c. Lingkungan kerja: kondisi di sekitar pekerja yang memengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang baik.

Kepuasan kerja adalah kondisi psikologis untuk memvalidasi yang menggambarkan tingkat seseorang memiliki
perasaan senang atau puas atas pekerjaan yang dilakukan berdasarkan penilaian atas pengalaman kerja yang dialami.
Beberapa penelitian [43];[44];[45];[46];[47] menyebutkan bahwa kepuasan kerja dapat memiliki pengaruh serta
signifikan atas produktivitas kerja.

Produktivitas (Y)

Produktivitas kerja merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam
menghasilkan output sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan organisasi[48]. Produktivitas kerja tidak hanya
berkaitan dengan jumlah hasil kerja yang dicapai, tetapi juga mencakup kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian
pekerjaan [49]. Dalam konteks perusahaan, produktivitas kerja menunjukkan tingkat efisiensi pemanfaatan sumber
daya manusia dalam proses kerja [50], [51], [52]. Pekerja yang produktif mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil optimal tanpa pemborosan sumber daya. Produktivitas kerja mencerminkan kemampuan pekerja dalam
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mengelola tugas secara efektif dan efisien [53]. Dengan demikian, produktivitas kerja menjadi tolok ukur penting bagi
organisasi dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
Indikator yang digunakan mengacu pada [54] sebagai berikut:
a. Efektivitas: pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dan standar yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.
. Efisiensi: pekerja dapat melaksanakan pekerjaan dengan waktu dan tenaga yang optimal
c. Mutu: kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh pekerja.

Selain dipengaruhi oleh kemampuan individu, produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
kerja dan sistem manajemen yang diterapkan organisasi. Faktor seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin, serta
dukungan organisasi dapat memengaruhi tingkat produktivitas kerja pekerja [55]. Sebaliknya, rendahnya produktivitas
kerja dapat menjadi indikasi adanya permasalahan dalam pengelolaan sumber daya manusia [56]. Oleh sebab itu,
perusahaan perlu mengelola berbagai faktor pendukung agar produktivitas kerja dapat terus ditingkatkan.

Kerangka Konseptual

Perilaku Kerja N\
XD TN T

Produktivitas

()

Kepuasan
Kerja
@)

Adaptasi
Kerja
(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Literatur dan Teori dikembangkan penulis (2025)

Hipotesis

H1: Perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

H2: Adaptasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

H4: Perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

HS: Adaptasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

H6: Perilaku kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktiitas melalui kepuasan kerja
H7: Adaptasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktiitas melalui kepuasan kerja

II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei.
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai tahapan ilmiah yang dijalani peneliti dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk memperoleh data terukur yang kemudian dianalisis dalam memecahkan suatu masalah [57]. Dalam
penelitian ini, peneliti mengacu pada definisi operasional sebagai pedoman. Pengumpulan data yang akan digunakan
melalui proses pengisian kuesioner. Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data dalam penelitian yang berisi
pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara sistematis untuk mengukur variabel penelitian berdasarkan tanggapan
responden [58].

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT Ika Wahana Mandiri yang
memenuhi kriteria sebagai berikut: anggota Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT Ika Wahana Mandiri, aktif bekerja
selama 5 tahun terakhir, dan memiliki pendidikan paling rendah SMA/sederajat. Proses pengumpulan data

TR T @Wﬁ%@%&s %‘Wﬂ%ﬁﬁﬁéﬁ%mwﬁﬁiﬁméﬂl ﬂ@?ﬁ%ﬁ %@%ﬁﬁ@%ﬁéﬁ%ﬂan

plla&sha@km pengumpulancdal haolelpenulis IRSPARK SRR AIKTR: SEnPKANE. these

terms.
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Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berdasarkan
hasil perhitungan angka kuesioner yang didapatkan setelah disebarkan. Sedangan data sekunder didapatkan dari data
perusahaan yang akan mendukung keperluan penelitian dengan persetujuan perusahaan terkait. Teknik analisis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS). Pengelolaan data pada penelitian ini akan menggunakan software smartPLS.

2.1 Definisi Operasional

Perilaku Kerja (X1)
Merujuk pada pendapat yang dikemukakan perilaku kerja merupakan tindakan pekerja saat melakukan pekerjaan
di tempat bekerja. Indikator perilaku kerja merujuk pada [28]:
a. Cooperative-social skills: pekerja dapat bekerja sama dengan rekan kerja dan bersosialisasi
b. Work quality: pekerja dapat bekerja dengan teliti dan sesuai aturan perusahaan
c. Work Habits: kebiasaan pekerja dalam bekerja dengan optimal dan sesuai prosedur perusahaan
d. Personal Presentation: pekerja dapat menunjukkan penampilan fisik dan sikap profesionalisme.
Adaptasi Kerja (X2)
Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [37] adaptasi kerja dapat diartikan pekerja dapat menerima segala
bentuk perubahan yang terjadi dalam perusahaan. Indikator adaptasi kerja merujuk pada [59] dan [37] sebagai berikut
a. Kemampuan menghadapi perubahan : kemampuan pekerja merespon perubahan prosedur dan teknologi
perusahaan
b. Kelincahan : pekerja dapat menyesuaikan diri dan merespons perubahan pekerjaan
c. Penyesuaian dengan lingkungan kerja : pekerja dapat menyesuaikan diri dengan tempat kerja dan tim
Kepuasan Kerja (Z)
Merujuk pada pendapat yang dikemukakan [42] kepuasan kerja merupakan keadaan emosional secara positif
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya. Indikator kepuasan kerja merujuk pada [42], sebagai berikut:
a. Upah: Imbalan berupa uang kepada pekerja sebagai balas jasa atas tanggung jawab pekerja
b. Rekan kerja: pekerja dapat bekerja bersama dalam satu lingkungan perusahaan dan memiliki hubungan
kerja yang baik
c. Lingkungan kerja: kondisi di sekitar pekerja yang memengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang baik

Produktivitas (Y)
Merujuk pada [60] produktivitas kerja merupakan kemampuan pekerja dalam mencapai target pekerjaan sesuai
aturan perusahaan. Indikator yang digunakan mengacu pada [54] sebagai berikut:
a. Efektivitas: pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dan standar yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.
b. Efisiensi: pekerja dapat melaksanakan pekerjaan dengan waktu dan tenaga yang optimal
c.  Mutu: kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh pekerja.

I1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel pada Tenaga Kerja Bongkar Muat PT Ika Wahana Mandiri
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden. Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 150 orang. Penyajian data karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi umum responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Berikut ini
disajikan statistic demografi responden yang merupakan Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT Ika Wahana Mandiri

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 142 94,7
Perempuan 8 53
Usia <21 tahun 12 8,0
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> 50 tahun 10 6,6
Pendidikan SMA/Sederajat 118 78,7
Diploma 22 14,7
Sarjana 10 6,6
Lama Bekerja 1-5 tahun 64 42,7
6-10 tahun 48 32,0
11-15 tahun 24 16,0
>15 tahun 14 9,3

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 142
orang atau 94,7%, sedangkan responden perempuan sebanyak 8 orang atau 5,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
pekerjaan bongkar muat didominasi oleh tenaga kerja laki-laki karena karakteristik pekerjaan yang membutuhkan
kekuatan fisik. Berdasarkan usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 21-30 tahun yaitu sebanyak 58 orang
atau 38,7%, diikuti usia 31-40 tahun sebanyak 46 orang atau 30,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga
kerja berada pada usia produktif, sehingga memiliki kondisi fisik yang mendukung pekerjaan bongkar muat. Dilihat
dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat sebanyak 118 orang atau
78,7%. Hal ini sesuai dengan kriteria populasi penelitian dan karakteristik tenaga kerja bongkar muat. Berdasarkan
lama bekerja, sebagian besar responden telah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 64 orang atau 42,7%, diikuti oleh
6—10 tahun sebanyak 48 orang atau 32,0%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja memiliki pengalaman
kerja yang cukup dalam memahami sistem dan tuntutan pekerjaan di PT Ika Wahana Mandiri.

Diagram Model Penelitian

Y1
Y2

Y3

Y4

Y.5

Y6

Gambear 1. Diagram Model Penelitian

Gambar berikut merupakan diagram model penelitian hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS.
Diagram tersebut menampilkan hubungan antara variabel laten Perilaku Kerja (X1), Adaptasi Kerja (X2), Kepuasan
Kerja (Z), dan Produktivitas Kerja (Y) beserta indikator-indikator yang merefleksikannya. Pada diagram terlihat
bahwa setiap konstruk laten direpresentasikan dalam bentuk lingkaran berwarna biru, sedangkan indikator ditampilkan
dalam bentuk persegi berwarna kuning. Arah panah dari konstruk menuju indikator menunjukkan bahwa model
penelitian ini menggunakan model reflektif, di mana indikator merupakan manifestasi dari variabel laten yang diukur.
Selain itu, diagram juga menunjukkan hubungan struktural antar variabel laten, yaitu pengaruh Perilaku Kerja dan
Adaptasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja serta Produktivitas Kerja, serta pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
CRnogulctivtesiksdtjhanMadel Sidvagel anjitmypealiansdigdalisiipuneladuite vty agihoiodéle fengulsuraibu mll;epnm(ﬁlelk xan
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Pada tahap awal analisis model pengukuran (measurement model), dilakukan pengujian validitas indikator
untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan konstruk laten yang diukur. Uji validitas indikator
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai outer loading pada masing-masing indikator. Hasil pengujian outer
loading untuk seluruh konstruk penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut.

Table 1. Outer Loading,

Perilaku Kerja  Adaptasi Kerja Kepuasan Kerja
(X1) (X2) @

X1-1 0,819

X1-2 0,782

X1-3 0,778

X1-4 0,821

X1-5 0,827

X1-6 0,817

X1-7 0,813

X1-8 0,828

X2-1 0,800

X2-2 0,900

X2-3 0,888

X2-4 0,840

X2-5 0,870

X2-6 0,822
Y1 0,889
Y2 0,793
Y3 0,916
Y4 0,895
Y5 0,830
Y6 0,870
Z1 0,830
Z2 0,790
z3 0,783
74 0,830
75 0,833
Z6 0,831

Indikator Produktivitas (Y)

Sumber : Smart PLS Versi 4 diolah peneliti pada tahun 2026

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pada masing-masing konstruk menunjukkan nilai outer loading di
atas batas minimum 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator memiliki kemampuan yang baik dalam
merefleksikan konstruk laten yang diukur, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
analisis model struktural selanjutnya.

Tahap selanjutnya adalah pengujian reliabilitas dan validitas konstruk pada model pengukuran dengan
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, tho A, Composite Reliability, serta Average Variance Extracted (AVE).
Ringkasan hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 serta nilai AVE di atas 0,50. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen.
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Tabel 2. Construct Reliability and Validity
Cronbach'a Composite
Alphia Rho_A Reliability s
Perilaku Kerja (X1) 0,925 0,926 0,939 0,657
Adaptasi Kerja (X2) 0,926 0,928 0,942 0,730
Kepuasan Kerja (Z) 0,933 0,935 0,947 0,751
Produktivitas (Y) 0,900 0,900 0,923 0,667

Sumber : Smart PLS Versi 4 diolah peneliti pada tahun 2026

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukkan nilai Composite Reliability di atas
0,70 dan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga dapat dinyatakan reliabel. Selain itu, nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada seluruh konstruk berada di atas ambang batas 0,50, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu
menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-indikator yang membentuknya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas
konvergen, sehingga layak digunakan untuk analisis model struktural pada tahap selanjutnya.

Tahap selanjutnya dalam analisis model struktural adalah pengujian koefisien determinasi (R-square). Uji
R-square bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variasi pada
variabel endogen dalam model penelitian. Semakin besar nilai R-square, maka semakin besar pula kemampuan model
dalam menjelaskan fenomena yang diteliti.

Tabel 3. Uji R-Square

R-square R-square adjusted
Kepuasan Kerja () 0,983 0,983
Produktivitas (Y) 0,979 0,979

Sumber : Smart PLS Versi 4 diolah peneliti pada tahun 2026

Berdasarkan hasil uji R-square pada Tabel 3, nilai R-square untuk variabel Kepuasan Kerja (Z) sebesar 0,983
dengan nilai R-square adjusted sebesar 0,983. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Perilaku Kerja (X1) dan Adaptasi
Kerja (X2) mampu menjelaskan sebesar 98,3% variasi Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 1,7% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam
menjelaskan Kepuasan Kerja tergolong sangat kuat. Selanjutnya, nilai R-square untuk variabel Produktivitas (Y)
sebesar 0,979 dengan nilai R-square adjusted sebesar 0,979. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Perilaku Kerja (X1),
Adaptasi Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (Z) secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 97,9% variasi
Produktivitas Kerja, sedangkan sisanya sebesar 2,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model struktural pada variabel Produktivitas memiliki daya jelas yang sangat
kuat.

Tahap selanjutnya dalam evaluasi model struktural adalah effect size (f-square). Uji f-square digunakan guna
mengetahui besarnya kontribusi setiap variabel eksogen atas variabel endogen. Nilai f-square menunjukkan seberapa
besar pengaruh suatu variabel independen dalam meningkatkan nilai R-square pada variabel dependen, sehingga dapat
digunakan guna menilai kekuatan pengaruh setiap hubungan struktural dalam model penelitian.

Tabel 4. Uji f~Square

F-Square
X1.->Y. 0,420
X1.->Z. 0,680
X2.->Y. 0,550
X2.-> 7. 0,390
Z.->Y. 0,460
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Berdasarkan hasil uji f-square pada Tabel 4, dikemukakan bahwa semua hubungan antar variabel dalam model
penelitian menunjukkan nilai lebih besar dari 0,35 yang berarti termasuk dalam kategori effect size besar. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap variabel independen memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan variabel
dependen. Perilaku Kerja (X1) memiliki pengaruh besar terhadap Produktivitas (Y) dengan nilai /~Square sebesar 0,420,
serta pengaruh yang lebih kuat terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai 0,680. Hal ini menunjukkan bahwa Perilaku
Kerja berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dibandingkan langsung terhadap produktivitas.
Selanjutnya, Adaptasi Kerja (X2) juga mempunyai pengaruh besar terhadap Produktivitas (Y) dengan nilai 0,550 serta
terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai 0,390. Meskipun lebih rendah dibanding hubungan lainnya, pengaruh ini tetap
berada dalam kategori besar dan menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam model penelitian. Selain itu, Kepuasan
Kerja (Z) memiliki pengaruh besar terhadap Produktivitas (Y) dengan nilai 0,460. Hal ini menunjukkan bahwa
Kepuasan Kerja merupakan variabel penting yang memperkuat peningkatan Produktivitas kerja. Secara keseluruhan,
model penelitian menunjukkan kekuatan pengaruh yang tinggi antar variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Perilaku Kerja, Adaptasi Kerja, dan Kepuasan Kerja memiliki kontribusi yang kuat dalam menjelaskan Produktivitas
kerja.

Tahap selanjutnya dalam analisis model struktural adalah pengujian koefisien jalur (path coefficients). Uji
G ini bertujuan untuk mengetahui arah dan signifikansi pengaruh antar variabel laten dalam model penelitian. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS, dengan memperhatikan nilai #-statistic dan

p-value sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis penelitian.

Table 5. Path Coefficients

Hypotheses Original Standard o
Sample Sample Deviation T Statistics P Value
(0) Mean (M) (STDEV)
X1) — (2) 0,742 0,735 0,081 9,160 0,000
(X2) — (2) 0,701 0,696 0,088 7,966 0,000
(Z2)— (Y) 0,688 0,682 0,095 7,242 0,000
(X1) — (Y) 0,631 0,626 0,103 6,123 0,000
(X2) — (Y) 0,684 0,679 0,092 7,435 0,000

Sumber : Smart PLS Versi 4 diolah peneliti pada tahun 2026

Berdasarkan hasil uji path coefficients menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa Perilaku Kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,742, nilai T-statistic
sebesar 9,160 (> 1,96), dan P-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Perilaku Kerja akan
meningkatkan Kepuasan Kerja secara signifikan yang artinya H1 diterima. Selanjutnya, Adaptasi Kerja (X2) juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,701, nilai T-statistic
sebesar 7,966 (> 1,96), dan P-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan semakin baik Adaptasi Kerja, maka Kepuasan
Kerja juga akan meningkat secara signifikan artinya H2 diterima. Variabel Kepuasan Kerja (Z) juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,688, nilai T-statistic sebesar 7,242
(> 1,96), dan P-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (Z) memiliki peran penting dalam
meningkatkan Produktivitas artinya H3 diterima. Selain itu, Perilaku Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,631, nilai T-statistic sebesar 6,123 (> 1,96), dan P-
value sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa peningkatan Perilaku Kerja akan meningkatkan Produktivitas Kerja secara
signifikan yang artinya H4 dapat diterima. Terakhir, Adaptasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,684, nilai T-statistic sebesar 7,435 (> 1,96), dan P-value
sebesar 0,000. Dengan demikian, Adaptasi Kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan Produktivitas kerja
artinya HS dapat diterima.

Table 5. Indirect Effect

Hypotheses Original Standard .
Sample Sample s T Statistics P Value

(0) Mean (M) (STDEV)

BRI it 0,112
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Berdasarkan hasil uji Indirect Effect menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa Perilaku Kerja (X1)
a berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai koefisien sebesar
0,572, nilai T-statistic sebesar 5,086 (> 1,96), dan P-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Kepuasan Kerja mampu memediasi pengaruh Perilaku Kerja terhadap Produktivitas. Artinya, semakin baik perilaku
kerja yang dimiliki tenaga kerja, maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan sehingga berdampak pada
peningkatan produktivitas kerja. Dengan demikian, H6 yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja memediasi pengaruh
Perilaku Kerja terhadap Produktivitas diterima.

e Selanjutnya, Adaptasi Kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas (Y) melalui
Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,318, nilai T-statistic sebesar 5,213 (> 1,96), dan P-value sebesar
0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja mampu memediasi pengaruh Adaptasi Kerja terhadap
Produktivitas. Artinya, semakin baik kemampuan tenaga kerja dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan,
prosedur, maupun teknologi perusahaan, maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan, sehingga produktivitas
kerja juga akan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, H7 yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja

memediasi pengaruh Adaptasi Kerja terhadap Produktivitas diterima.

PEMBAHASAN
Perilaku Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
tenaga kerja bongkar muat. Hal ini membuktikan bahwa tindakan pekerja saat melakukan pekerjaan di tempat bekerja
berpengaruh terhadap keadaan emosional secara positif pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin tinggi kinerja
yang ditunjukkan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang mereka
rasakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam [29];[30];[31];[32] yang menunjukkan bahwa perilaku kerja
dapat berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan tidak sejalan dengan [34];[35] yang menemukan perilaku
kerja tertentu tidak secara langsung berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Perilaku kerja dibangun oleh beberapa indikator diantaranya cooperative-social skills, work quality, work habits,
dan personal presentation. Kontribusi terbesar ada pada indikator personal presentation. Hal ini ditunjukkan dengan
mayoritas responden yang setuju dengan representasi diri yang prima mampu menstimulasi kondisi psikologis yang

o kondusif bagi pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Perilaku kerja yang dimiliki seorang pekerja akan meningkatkan
kepuasan kerja para pekerja dalam melakukan proses bongkar muat. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang
berjenis kelamin laki-laki di mana sebagai tenaga kerja bongkar muat, mereka memaknai personal presentation dengan
profesionalisme bekerja untuk membangun rasa percaya diri serta ketenangan emosional yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap penyelesesaian pekerjaan fisik mereka.

Adaptasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini membuktikan bahwa adaptasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
tenaga kerja bongkar muat. Hal ini membuktikan pekerja dapat menerima segala bentuk perubahan yang terjadi dalam
perusahaan dan berpengaruh terhadap keadaan emosional secara positif pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Semakin mudah pekerja dalam menerima segala bentuk perubahan dalam perusahaan maka semakin mudah juga pekerja
merasakan kepuasan saat bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam [36];[38];[39] yang menunjukkan
bahwa adaptasi kerja yang dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan tidak sejalan dengan [61];
[62] yang menemukan adaptasi kerja dan kepuasan kerja tidak selalu linear atau kuat di setiap konteks penelitian

Adaptasi kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya kemampuan menghadapi perubahan, kelincahan,
dan penyesuaian dengan lingkungan kerja. Kontribusi yang paling membentuk ditunjukkan oleh indikator kemampuan
menghadapi perubahan. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas responden yang setuju dengan kemampuan pekerja dalam
merespon perubahan prosedur dan teknologi perusahaan dapat membantu meningkatkan keadaan emosional secara positif
kepada pekerja dalam rangka menyelesaikan pekerjaannya. Kemampuan beradaptasi dalam bekerja yang dimiliki pekerja
akan meningkatkan kepuasan pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini didukung oleh mayoritas responden
berusia produktif dengan minimal pendidikan SMA/Sederajat. Artinya, mayoritas pekerja memiliki usia yang siap bekerja
dan telah menempuh pendidikan wajib belajar sesuai aturan pemerintah Indonesia. Hal ini dapat membantu penyerapan
perubahan yang terjadi di dalam perusahaan.

Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat. Penelitian ini membuktikan bahwa keadaan emosional secara positif pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaannya dapat berpengaruh terhadap kemampuan pekerja dalam mencapai target pekerjaan sesuai
dengan aturan perusahaan. Semakin puas seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya maka, semakin tinggi tingkat
B oL e o e e My W s T e o o B
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° Kepuasan kerja dibangun oleh indikator diantaranya upah, rekan kerja, dan lingkungan kerja. Kontribusi terbesar
ditunjukkan oleh lingkungan kerja. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas responden yang setuju dengan kondisi di sekitar
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pekerja yang memengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang baik dapat meningkatkan kemampuan pekerja dalam mencapai
target pekerjaan sesuai aturan perusahaan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi terbukti mampu mendongkrak produktivitas
kerja. Mayoritas responden yang mampu bertahan dalam rentang waktu 1 hingga 5 tahun tanpa catatan perputaran karyawan
menjadi sinyal kuat adanya kepuasan kerja yang mengakar. Sehingga dapat menjadi motor penggerak stabilitas
produktivitas perusahaan.
Perilaku Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat. Hal ini membuktikan bahwa tindakan pekerja saat melakukan pekerjaan di tempat bekerja
berpengaruh terhadap kemampuan pekerja dalam mencapai target pekerjaan sesuai aturan perusahaan. Peningkatan kualitas
dan intensitas perilaku kerja secara signifikan memicu pertumbuhan tingkat produktivitas kerja kearah yang lebih tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam [33] yang menemukan adanya pengaruh perilaku kerja yang positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja dalam mencapai target perusahaan.

Perilaku kerja dibangun oleh beberapa indikator, diantaranya cooperative-social skills, work quality, work habits,
dan personal presentation dengan kontribusi terbesarnya berada pada personal presentation. Hal ini ditunjukkan mayoritas
responden mampu menunjukkan penampilan fisik dan sikap profesionalisme dengan baik. Perilaku bekerja sesuai dengan
profesionalisme dapat meningkatkan produktivitas kerja. Mayoritas responden berada pada 1-5 tahun masa bekerja
menunjukkan tingkat retensi yang stabil. Keberhasilan organisasi dalam mempertahankan pekerja dengan rentan waktu
tersebut membentuk perilaku kerja yang matang karena pekerja telah menguasai bidangnya. Komitmen dan minimnya
turnover inilah yang meminimalkan kesalahan operasional, sehingga secara langsung bertindak sebagai booster yang
mendongkrak produktivitas kerja secara berkelanjutan.

Adaptasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adaptasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja bongkar muat. Hal ini membuktikan bahwa pekerja dapat menerima segala bentuk perubahan yang terjadi
dalam perusahaan dan berpengaruh terhadap kemampuan pekerja dalam mencapai target pekerjaan sesuai aturan
perusahaan. Semakin cepat dan fleksibel individu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta sistem kerja baru, maka
output kerja yang dihasilkan akan semakin optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam [36];[40] yang
menunjukkan bahwa adaptasi kerja mampu meningkatkan produktivitas pekerja dalam mencapai tujuan perusahaan.

Adaptasi kerja dibangun dengan indikator kemampuan menghadapi perubahan, kelincahan, dan penyesuaian

dengan lingkungan kerja dengan kontribusi terbesarnya berada pada kemampuan menghadapi perubahan. Hal ini
ditunjukkan dengan mayoritas responden yang setuju kemampuan pekerja dalam merespon perubahan prosedur dan
teknologi perusahaan dapat meningkatkan kemampuan pekerja dalam mencapai target pekerjaan sesuai dengan aturan
perusahaan. Seorang pekerja yang mudah beradaptasi dengan perubahan dalam perusahaan dapat meningkatkan
produktivitas para pekerja dalam melakukan proses bongkar muat. Hal ini didukung oleh karakteristik mayoritas responden
yang memiliki pendidikan SMA/sederajat di mana sangat memungkinkan bagi mereka untuk memahami pengenalan
prosedur maupun teknologi terbaru yang diterapkan di perusahaan

Perilaku Kerja terhadap Produktivitas melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas melalui kepuasan kerja. Kepuasan kerja berperan penuh sebagai mediator dalam hubungan
perilaku kerja dengan produktivitas pekerja di PT Ika Wahana Mandiri.

Perilaku kerja dibangun oleh indikator cooperative-skills, work quality, work habits, dan personal
presentation yang sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan kerja secara langsung.
Kepuasan kerja mampu menjembatani untuk mendorong kebiasaan bekerja sesuai dengan prosedur dan membangun
chemistry antar pekerja. Pekerja dengan perilaku kerja yang kompeten cenderung menciptakan kepuasan dalam
menjalankan pekerjaan terhadap perusahaan karena mereka melihat perusahaan sebagai kebutuhan pribadinya.
Kepuasan kerja ini yang kemudian berdampak positif pada perilaku kerja, misalnya dengan ketelitian dalam bekerja,
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur perusahaan, dan dapat bekerja sama dengan rekan kerja. Dengan
demikian, kepuasan kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara perilaku kerja dan produktivitas kerja.
Secara teoritis, mediasi penuh ini menguatkan model bahwa perilaku kerja membentuk produktivitas melalui keadaan
emosional yang positif di lingkungan bekerja. Secara praktis, pihak PT Ika Wahana Mandiri dapat mengoptimalkan
jalur ini melalui pemberian insentif diluar hak pekerja untuk memperkuat efek mediasi kepuasan dalam bekerja.
Temuan ini selaras dengan pengaruh signifikan secara langsung perilaku kerja terhadap kedua variabel dari analisis
sebelumnya.

Adaptasi kerja terhadap produktivitas melalui kepuasan kerja
Copyright %BﬁrdM%m;Mmdh pdkxlmlfqtﬁn isani omlegnbul%mdld%ﬂwb@h?da?ddptasﬁs r tgf Idahnscs( 1f’l)kan
1sfribu I reproductiol of] orums Is pernitte 1ded the original author eco ner(s)are cre an the a
ST R B R, R SIS A R IR b “fz&é edms Al Uilngan
perilaku kerja dengan produkt1v1tas pekerja di PT TkarWahana Mandiri. Adapta51 kerja d1bangun oleh indikator
kemampuan menghadapi perubahan, kelincahan, dan penyesuaian dengan lingkungan kerja yang sebelumnya
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berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan kerja secara langsung. Kepuasan kerja mendorong
pekerja untuk bisa menerima segala bentuk perubahan yang terjadi dalam perusahaan baik dari segi teknologi maupun
perubahan prosedur kerja. Pekerja yang mampu beradaptasi mampu menciptakan kepuasan dalam bekerja bahkan
mereka merasa bahwa perubahan dapat membantu meringankan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja dalam hal ini dapat
menunjukkan adanya peningkatan terhadap penyesuaian dengan lingkungan kerja dan respon cepat terhadap
perubahan prosedur serta teknologi perusahaan. Dengan demikian, kepuasan kerja berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara adaptasi kerja dan produktivitas kerja. Secara teoritis, mediasi penuh ini menguatkan adaptasi kerja
membentuk pekerja untuk dapat menerima segala bentuk perubahan yang terjadi dalam perusahaan. Secara praktis,
pihak PT Ika Wahana Mandiri dapat mengoptimalkan dengan memberikan pelatihan pekerja untuk memperkuat efek
mediasi kepuasan dalam bekerja. Temuan ini selaras dengan pengaruh signifikan secara langsung adaptasi kerja
terhadap kedua variabel dari analisis sebelumnya.
IV. SIMPULAN

Berdasarkan fenomena dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa target yang dicapai sudah sesuai dengan
ketentuan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari 150 responden yang menunjukkan bahwa perilaku
kerja dan adaptasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas melalui kepuasan kerja. Begitu pula secara parsial,
variabel perilaku kerja dan adaptasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja dan kepuasan
kerja.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, kurangnya mengeksplor lebih jauh terhadap responden yang
digunakan. Responden tidak memiliki spesifikasi secara khusus untuk memberikan ciri khas yang berbeda dari
penelitian lainnya. Selanjutnya, peneliti dapat memperluas responden dengan menggabungkan perusahaan yang
sejalan agar mendapatkan sudut pandang lain dalam penelitian.
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Penulis menyampaikan apresiasi kepada PT Ika Wahana Mandiri Sidoarjo yang telah memberikan izin dan dukungan
dalam proses pengumpulan data penelitian. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden yang telah
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